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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.  Kesimpulan 

 Setelah dilakukan dilakukan perancangan pada gedung yang ditinjau pada 

bab sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan yakni: 

1. Mutu beton (f’c) yang digunakan untuk pelat, tangga, balok, kolom, pile 

cap dan bor pile adalah 35 MPa sedangkan untuk dinding geser adalah 45 

MPa.  

2. Mutu baja tulangan deform (BJTD) adalah 420 MPa sedangkan untuk 

tulangan polos (BJTP) 240 MPa.  

3. Tangga yang ditinjau menghubungkan lantai dengan tinggi antar lantai 

yakni 3,3 m dengan tulangan tumpuan D13-150 mm dan tulangan 

lapangan D13-100 mm, sedangan tulangan susut yang terpasang yakni 

P10-150 mm.  

4. Perencanaan pelat menggunakan pelat satu arah dan pelat dua arah.  

5. Tebal pelat basement yakni 150 mm sedangkan tebal pelat lantai dan pelat 

atap 130 mm.  

6. Tulangan pokok pelat satu arah basement untuk daerah tumpuan yakni 

P10-100 mm dan untuk daerah lapangan yakni P10-100, sedangkan 

tulangan susut yang harus terpasang yakni P8-150 mm.  
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7. Tulangan pokok pelat dua arah x daerah tumpuan dan lapangan P10-100, 

dan untuk arah y untuk daerah tumpuan dan lapangan digunakan P10-150, 

sedangkan tulangan susut yang harus dipasang yakni P8-150 

8. Tulangan pokok pelat satu arah pelat lantai dan pelat atap untuk daerah 

tumpuan yakni P10-100 mm dan untuk daerah lapangan yakni P10-200, 

sedangkan tulangan susut yang harus terpasang yakni P8-100 mm.  

9. Tulangan pokok pelat dua arah x daerah tumpuan dan lapangan P10-100, 

dan untuk arah y untuk daerah tumpuan dan lapangan digunakan P10-200, 

sedangkan tulangan susut yang harus dipasang yakni P8-150 

10. Parameter percepatan Ss = 0,744 g dan S1 = 0,321 g. 

11. Klasifikasi situs berdasarkan data tanah yang ada termasuk tanah lunak.  

12. Parameter percepatan spektral respons pada periode pendek (SMS)  dan 

periode satu detik (SM1) berdasarkan MCER, yakni SMS = 0,9017 dan SM1 

= 0,8722. 

13. Parameter percepatan spektral respons rencana pada periode  pendek (SDS) 

dan periode 1 detik (SD1) yakni SDS = 0,6012 dan SD1 = 0,5814. 

14. Faktor keutamaan dan kategori resiko gedung termasuk dalam kategori II.  

15. Kategori desain seismik (KDS) termasuk dalam KDS D.  

16. Sistem struktur yang digunakan yakni sistem ganda yang terdiri dari 

rangka pemikul momen khusus dan binding beton bertulang khusus. 

17. Balok yang didesain yakni balok B1 dan B31 dengan konfigurasi sebagai 

berikut: 
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Tabel 6.1. Konfigurasi penulangan balok untuk daerah tumpuan 

Balok 
Tulangan Tumpuan 

Lentur Atas Lentur Bawah Sengkang 

B1 5D25 4D25 3P12-100 

B31 6D25 3D25 3P12-100 

 

Tabel 6.2. Konfigurasi penulangan balok untuk daerah lapangan 

Balok 
Tulangan Lapangan 

Lentur Atas Lentur Bawah Sengkang 

B1 2D25 2D25 2P12-200 

B31 3D25 2D25 2P12-200 

 

18. Kolom yang ditinjau adalah kolom C2 story 16 dengan konfigurasi 

sebagai berikut: 

- Tulangan lentur  : 12D25 

- Tulangan geser  :  

a. arah panjang : 3P10-100 

b. arah pendek  : 5P10-100 

- Sambungan lewatan : 1300 mm 

19. Dinding geser yang ditinjau dengan spesifikasi sebagai berikut: 

- Panjang boundary element   : 1300 mm 

- Tulangan pada boundary element  : 26D25 

- Sengkang pada boundary element  :  

a. arah memanjang : 2D16-100  

b. arah tegak lurus : 5D16-100 

- Tulangan diluar boundary element  :  

a. tulangan lentur  : 2D16-300 

b. tulangan geser : 2D16-300 
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20. Fondasi pada titik kolom C2 menggunakan tiang bor berdiameter 1 m 

dengan jumlah tiang sebanyak 4 buah tiang.  

21. Tulangan lentur yang terpasang pada tiang fondasi yakni 16D25, 

sedangkan tulangan geser yang terpasang pada tiang yakni D19-100 mm.  

22. Pile cap berukuran 6m x 6m dengan tulangan bawah yang harus terpasang 

yakni D25-100 untuk arah x dan y sedangkan tulangan atas yang harus 

terpasang yakni D25-150. 

6.2.  Saran 

 Berikut ini saran yang dapat diberikan penulis setelah melakukan 

perancangan: 

1. Untuk dilakukan evaluasi analisis dengan Nonlinear pushover.  

2. Sebaiknya pembebanan menggunakan SNI pembebanan yang paling baru 

yakni SNI 1727-2013. 

3. Sebaiknya dilakukan evaluasi dengan analisis gempa dinamis dengan time 

history. 

4. Sebaiknya dilakukan peninjauan terhadap beban angin. 

5. Mutu beton yang digunakan sebaiknya dibuat sama untuk memudahkan 

pelaksanaan di lapangan.  

6. Perencanaan struktur yang dihasilkan lebih baik menghindari banyaknya 

perbedaan dimensi elemen struktur supaya dapat meminimalisir tingkat 

kesulitan dan waktu pelaksanaan di lapangan. 
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LAMPIRAN A  

OUTPUT ETABS 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

DATA LAPANGAN  
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LAMPIRAN C 

GAMBAR RENCANA STRUKTUR 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


